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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pelatihan, Kompensasi dan Pengembangan Karir berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini yaitu karyawan pada PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia cabang Kelapa Gading. Penggunaan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan perhitungan rumus slovin yaitu didapatkan 55
orang karyawan. Metode analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji R-square dan uji hipotesis.
Data analisis menggunakan Smart PLS 4.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia cabang Kelapa Gading (2)
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia
cabang Kelapa Gading (3) Pengembangan Karir berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia cabang Kelapa Gading

Kata Kunci : Pelatihan, Kompensasi, Pengembangan Karir

ABSTRACT

This research aims to find out whether Training, Compensation and Career Development influence employee
performance. The method used in this research is a quantitative method. The population in this study were employees
at PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia Kelapa Gading branch. The sample used in this research used a random
sampling technique using the Slovin formula calculation, namely 55 employees were obtained. The analytical
methods used are validity tests, reliability tests, R-square tests and hypothesis tests. Data analysis uses Smart PLS
4.0. The research results show that (1) Training has a positive and significant effect on the performance of PT
employees. Mitsui Leasing Capital Indonesia Kelapa Gading branch (2) Compensation has a positive and significant
effect on the performance of PT employees. Mitsui Leasing Capital Indonesia Kelapa Gading branch (3) Career
Development has a negative and insignificant effect on the performance of PT employees. Mitsui Leasing Capital
Indonesia Kelapa Gading branch

Keywords: Training, Compensation, Career Development

PENDAHULUAN

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, PT Mitsui Leasing Capital Indonesia
(studi kasus Cabang Kelapa Gading) menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan dan
meningkatkan Kinerja Karyawan. Kinerja Karyawan yang optimal sangat penting untuk
mencapai tujuan strategis perusahaan. Sebagai salah satu perusahaan terkemuka dalam industri
leasing, menghadapi tantangan dalam mengelola dan mengoptimalkan Kinerja Karyawan
Meskipun perusahaan telah mengimplementasikan berbagai program pelatihan, berbagai
kebijakan kompensasi dan pengembangan karir yang ditawarkan oleh perusahaan. Masih terdapat
kekhawatiran mengenai efektivitas tersebut dalam meningkatkan kinerja karyawan secara

- signifikan
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Kinerja ialah faktor yang memiliki pengaruh terhadap tingkat keberhasilan suatu
organisasi. Dalam pencapaian tujuan instansi, maka harus memperhatikan kinerja karyawan
(Riana et al, 2013). Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup untuk mengerjakan
sesuatu pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Menurut Abdullah dalam (Asriani et al., 2020) mengatakan bahwa kinerja adalah sebuah hasil
yang telah dicapai oleh seseorang karyawan d alam melaksanakan tugasnya.

Pelatihan merupakan instruksional atau experensial untuk mengembangkan pola-pola
perilaku seseorang dalam bidang pengetahuan keterampilan atau sikap untuk mencapai standar
yang diharapkan.berikut adalah penjelasan teori tentang definisi pelatihan Menurut (Lussier,
2019) “Training is The process of teaching employees the skills necessary to perform a job
Employee development Ongoing education to improve knowledge and skills for present and future

jobs The process and introducing new employees to the organization and their jobs” artinya :
Pelatihan adalah Proses mengajar karyawan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan
suatu pekerjaan Pengembangan karyawan Pendidikan berkelanjutan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan untuk pekerjaan sekarang dan masa depan Proses dan
memperkenalkan karyawan baru ke organisasi dan pekerjaan mereka.

Kompensasi merupakan salah satu cara untuk mewujudkan fungsi manajemen sumber daya
manusia, dan berkaitan dengan berbagai penghargaan kepada individu, sebagai pertukaran karena
telah melaksanakan tugas-tugas organisasi. “Kompensasi merupakan biaya utama dari pekerjaan
atau keahlian serta kepatuhan dalam menjalankan bisnis perusahaan pada abad ke-21.
Kompensasi ini menjadi alasan utama mengapa banyak orang yang mencari pekerjaan” (Arafah,
etal, 2019).

Pengembangan karir merupakan sesuatu yang penting yang diinginkan setiap karyawan,
karena umumnya semakin tinggi jabatannya maka semakin sejahtera hidupnya. Bayangkan jika
sebuah perusahaan tidak melakukan pengembangan karir tentunya karyawan akan menurunkan
loyalitasnya kepada perusahaan dan justru merugikan perusahaan itu sendiri (Susita et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung dari sumber pertama, melalui hasil wawancara atau pengisian kuesioner.
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan sebelumnya oleh sumber lain, yang didapat dari
buku, jurnal penelitan dan referensi pengumpulan data di sumber-sumber yang terpercaya untuk
tujuan yang mungkin berbeda.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji instrumentasi untuk memastikan bahwa
data yang digunakan valid. Pengumpulan data dilakukan dengan menyusun beberapa pertanyaan
yang akan dijawab oleh responden dalam bentuk kuesioner. Data yang terkumpul kemudian
diolah menggunakan program SmartPLS 4.0.

Penelitian ini dilakukan di Penelitian ini dilakukan di PT. Mitsui Leasing Capital
Indonesia Kelapa Gading yang beralamat Jalan Jalan Kirana Three Commercial Avenue, 9th
Floor J1. Boulevard Raya Kav. 1, Kota Jakarta Utara, DKI Jakarta 14240.
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Teknik survei akan dilakukan dengan pembagian kuesioner sebagai sumber data utama
dalam pengumpulan data. Hasil respon dari kuesioner yang berupa angka tersebut kemudian
diolah dan dianalisis dengan menggunakan aplikasi Smart PLS untuk dilakukan pengujian
analisis jalur dan korelasi. Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan PT. Mitsui
Leasing Capital Indonesia Kelapa Gading, dengan jumlah populasi 121 Karyawan dan
dibulatkan dengan rumus slovin menjadi 55 responden.

Hipotesis 1

Hol : Pelatihan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Hal : Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis 2

Ho2 : Kompensasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Ha2 : Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis 3

Ho3 : Pengembangan Karir tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan

Ha3 : Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan

1. Jika P-value < alpha 0,05 maka hipotesis Ho ditolak Ha diterima, artinya terdapat pengaruh
antara dua variable secara statistik.

2. Jika P-value > alpha 0,05 maka hipotesis Ho diterima Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh
antara dua variable secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dengan program SmartPLS 4.0 dapat dilihat dari nilai loading factor untuk
tiap indikator konstruk. Syarat yang biasanya digunakan untuk menilai validitas yaitu nilai
loading factor harus lebih dari 0,70. Lebih lanjut, validitas discriminant berhubungan dengan
prinsip bahwa pengukur-pengukur (manifest variable) konstruk yang berbeda seharusnya tidak
berkorelasi dengan tinggi, cara untuk menguji discriminant validity dengan indikator refleksif
yaitu dengan melihat nilai cross loading untuk setiap variabel harus > 0,70 dan nilainya lebih
tinggi dari variabel lainnya.

Pengujian instrumen dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas pada keempat variabel
yaitu Pelatihan, Kompensasi dan Pengembangan Karir, dengan hasil perhitungan sebagai
berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas

Nomor Hasil Pengujian Keter_angz_;m
Pertanyaan Validasi
Pelatihan
X1l 0.917 Valid
X1.2 0.935 Valid
X1.3 0.918 Valid
X1.4 0.937 Valid
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X1.5 | 0.928 Valid
Kompensasi
X2.1 0.925 Valid
X2.2 0.917 Valid
X2.3 0.867 Valid
X2.4 0.881 Valid
X2.5 0.911 Valid
Pengembangan Karir
X3.1 0.927 Valid
X3.2 0.935 Valid
X3.3 0.918 Valid
X3.4 0.937 Valid
X3.5 0.928 Valid
Kinerja Karyawan
Y.l 0.928 Valid
Y.2 0.924 Valid
Y.3 0.896 Valid
Y.4 0.907 Valid
Y.5 0.894 Valid

Sumber : Data diolah, 2023
Hasil uji validitas, memperlihatkan jika semua butir pertanyaan kueioner berstatus valid,
karena masing-masing indikator memiliki nilai pearson correlation > 0,30 dan nilai signifikansi
<0,05, sehingga semua skor indikator-indikator bisa memberikan representasi yang baik dan
dapat digunakan sebagai instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian

Variabel Nilai Standar Cronbach’s alpha Average Variance Extracted
(AVE)
X.1 0,05 0,948 0,828
X.2 0,05 0,942 0,811
X.3 0,05 0,959 0,860
Y 0,05 0,925 0,759

ini. Berikut ini hasil uji reliabilitas :
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Reabilitas

Sumber : Data diolah, 2023

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 2, menunjukan bahwa pada masing-masing variabel
menunjukan bahwa nilai cronbach’s alpha diatas nilai > 0,60, jadi instrumen dinyatakan reliabel
semua. Dengan kata lain instrument layak dan dapat digunakan. Setelah dinyatakan valid dan
reliabel, maka selanjutnya adalah uji hipotesis. Hasil uji memakai batas signifikansi sebesar 0,05
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untuk melihat pengaruh langsung antar variabel.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

Original sample {(0)  Sample mean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV]) P values

Kompensasi -> Kinerja Karyawan 0464 0455 0.193 2410 0018
Pelatihan -> Kinerja Karyawan 0409 0.406 0178 2,292 0022
Pengembangan Karir -> Kinerja Karyawan 0.085 0102 0.119 0.710 0478

Hasil Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia Cabang
Kelapa Gading

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil dari variabel
Pelatihan memiliki P Value sebesar 0,022, sementara variabel dikatakan berpengaruh signifikan
jikalau memiliki P Value lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat dibuktikan bahwa variabel
Pelatihan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Dan bisa disimpulkan
bahwa Hipotesis pertama (H1) diterima dan terdapat pengaruh antara Pelatihan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia (Studi kasus Cabang Kelapa Gading)

Dengan adanya Pelatihan, hal ini dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan serta
keterampilan dalam melaksanakan pekerjaanya sehingga Kinerja Karyawan dapat meningkat
sehingga bisa mengasilkan dan menunjang keberhasilan untuk perusahaan. Menurut Rivai dalam
(Dedi, 2020) Pelatihan merupakan kegiatan penting di dalam proses pendidikan yang didalamnya
ada proses pembelajaran dilaksanakan dalam jangka pendek, bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga mampu meningkatkan kompetensi individu untuk
menghadapi pekerjaan di dalam organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Hasil Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia
Cabang Kelapa Gading

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil dari variabel
Kompensasi memiliki P Value sebesar 0,016, sementara variabel dikatakan berpengaruh signifikan
jikalau memiliki P Value lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat dibuktikan bahwa variabel
Kompensasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. Dan bisa
disimpulkan bahwa Hipotesis kedua (H2) diterima dan terdapat pengaruh antara Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia (Studi kasus Cabang Kelapa
Gading)

Kompensasi juga mengandung adanya hubungan yang bersifat profesional dimana salah satu
tujuan utama seorang karyawan bekerja adalah mendapatkan upah guna mencukupi kebutuhan
sehari-hari. Sementara disisi perusahaan mereka membayar karyawan agar para karyawan bisa
menjalankan pekerjaan sesuai dengan keinginan dan harapan perusahaan dengan tujuan utama
mampu memajukan jalannya usaha perusahaan. Rahmania dalam (Aniek dan Johansyah, 2020)
menyatakan bahwa sistem kompensasi yang dilakukan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitsui Leasing Capital
Indonesia Cabang Kelapa Gading

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil dari variabel
Pengembangan Karir memiliki P Value sebesar 0,478, sementara variabel dikatakan berpengaruh
signifikan jikalau memiliki P Value lebih Besar dari 0,05. Dan bisa disimpulkan bahwa Hipotesis
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ketiga (H3) variabel pengembangan Karir berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Kinerja Karyawan PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia (Studi kasus Cabang Kelapa Gading) Hal
ini bertolak belakang dengan Penelitian Peterson et al, (2023) Pengembangan karir berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya bahwa sekalipun perusahaan
memberikan pengembangan karir yang baik, tetapi jika karyawan tidak memiliki ketertarikan,
tujuan serta semangat untuk mengembangkan karirnya menjadi lebih baik kemungkinan besar
disebabkan karena umumnya karyawan sudah nyaman dengan pekerjaanya dan merasa cukup
dengan jabatannya saat ini.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pelatihan, Kompensasi dan Pengembangan Karir
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia (Cabang Kelapa Gading).
Menurut hasil penelitian yang didapat selama pelaksanaan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja di PT. Mitsui Leasing
Capital Indonesia (Cabang Kelapa Gading).

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan Terhadap kinerja karyawan di PT. Mitsui
Leasing Capital Indonesia (Cabang Kelapa Gading).

3. Pengembangan Karir berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT. Mitsui Leasing Capital Indonesia (Cabang Kelapa Gading).

Saran

Dalam penelitian ini, berikut saran yang dapat penulis bagikan untuk peneliti yang
ingin melanjutkan penelitian selanjutnya terkait hasil dari penelitian ini :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya di sarakan mengambil sample yang lebih banyak dari segi jumlah
agar data yang diperoleh lebih akurat dan lebih baik. Juga sangat diharapkan variabel lainnya
yang mungkin mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini.

2. Bagi Perusahaan
Perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan karir setiap karyawannya. Dalam hal ini,
atasan memiliki peran penting dalam memberikan penjelasan, bimbingan dan arahan yang
lebih intensif kepada karyawan tentang jenjang karir yang dapat dicapainya. Dengan
demikian pemahaman dan minat karyawan akan meningkat mengenai alur atau urutan karir
yang harus ditempuh oleh karyawan untuk mencapai tujuan karir yang telah ditentukan.
Selain itu, perusahaan diharapkan agar membuat Metode dan proses alur karir yang jelas,
sehingga akan membuat sistem pengembangan karir lebih efektif.
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